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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Perkembangan Pembangunan di Kecamatan Muara Enim
Kabupaten Muara Enim Tahun 2003-2018 (Sumbangan Materi Mata Kuliah
Sejarah Sosial). Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
perkembangan Pembangunan fisik dan nonfisik di Kecamatan Muara Enim
Kabupaten Muara Enim Tahun 2003-2018 dan bagaimana hambatan dalam
pelaksanaan pembangunan di Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara Enim.
Tujuan dari penelitian ini adalah menjelaskan bagaimana perkembangan
Pembangunan Fisik dan nonfisik di Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara
Enim Tahun 2003-2018 hambatan dalam pembangunan di Kecamatan Muara
Enim Kabupaten Muara Enim. Metode yang digunakan adalah Historis dengan
langkah-langkah heuristik, kritik sumber, interpretasi dan historiografi.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan geografi, ekonomi dan sosiologi.
Hasil analisis data lapangan terlihat bahwa Kecamatan Muara Enim sebagai pusat
kota Kabupaten Muara Enim sejak tahun 2003 mulai mengalami perkembangan
pesat pada aspek pembangunan fisik dan nonfisik kota, dengan dibangunnya
fasilitas sarana prasarana pendidikan, kesehatan, pasar, olahraga, jalan, irigasi
kantor pemerintahan, dan penataan kota. Keberhasilian pembangunan di wilayah
ini, membawa Kecamatan Muara Enim terpilih sebagai pemenang piala adipura
sebanyak 13 kali berturut-turut. Hingga saat ini, program-program pembangunan
di Kecamatan Muara Enim terus dilaksanakan sebagai upaya memenuhi
kebutuhan masyarakat.

Kata Kunci: Pembangunan, Fisik, Nenfisik Muara Enim.

A Sair, M.Hum
25803011986031004

Mengetahui
Koordinator Program Sfudi Pendidikan Sejarah




ABSTRACT

This study is entitled “Construction Development in Muara Enim Sub-district,
Muara Enim District 2003-2018 (Material Donation on Social History Subject).
The formulations of the problem in this study are how are the development of
physical and non-physical in Muara Enim Sub-district, Muara Enim District 2003-
2018 and what are the challenges in the implementation development in Muara
Enim Sub-district, Muara Enim District. The objectives of this study are to
describe the development of physical and non-physical in Muara Enim Sub-
district, Muara Enim District 2003-2018 and the challenges in the implementation
development in Muara Enim Sub-district, Muara Enim District. The method used
in this study is Historical with heuristic steps, source criticism, interpretation and
historiography. The approaches used in this study are geographical, economical
and sociological approaches. The results of field data analysis show that Muara
Enim Sub-district as the city center of Muara Enim District since 2003 has begun
to experience rapid development in the aspects of physical and non-physical of the
city, with the constructions of facilities for education, health, market, sports,
roads, irrigations, government offices, and urban planning. The success of
constructions in this region brought Muara Enim to be selected as the winner of
Adipura Trophy 13 times in a row. Until this time, construction programs in
Muara Enim are continuously carried out as one of the efforts to meet the needs of
the community.

Key Words: Development, Physical, Non-physical, Muara Enim.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang memiliki potensi alam melimpah, dengan
kepulauan yang luas menjadi daya tarik bagi bangsa asing untuk datang ke
Indonesia. Sejak abad ke-16, Bangsa Eropa datang hanya untuk berdagang,
namun seiring berjalannya waktu mereka berhasil menguasai kekayaan alam
negeri ini.

Eksploitasi yang di lakukan oleh penjajah terhadap negeri ini adalah untuk
kepentingannya sendiri. Negara jajahan artinya perlu merebut kemerdekaannya
dari penjajah. Bangsa Indonesia memerlukan adanya pembaruan dan juga
perkembangan secara mandiri, tanpa harus terus menerus di jajah. Maka,
kemerdekaan merupakan syarat untuk membangun identitas nasional di tengah
pergaulan dengan bangsa lain.

Sejak memperoleh kemerdekaan, Bangsa Indonesia terus giat melaksanakan
pembangunan walaupun banyak mengalami tantangan. Tetapi, seiring dengan
perkembangan waktu, tantangan itu bisa di lalui dan lebih berkonsterasi pada
perwujudan kemakmuran rakyat. Pada masa pemerintahan Orde Baru
menerapkan sebuah konsep dengan rancangan sistematik yaitu Pembangunan
Lima Tahun (Pelita) (Saldanha, 1994:26).

Pemerintah  Indonesia dalam upaya melaksanakan perkembangan
pembangunan melalui berbagai cara salah satunya dengan melakukan pendekatan
seperti yang telah dijelaskan di atas. Pelita baru terencana dan terstruktur
dilakukan oleh bangsa Indonesia pada saat memasuki masa orde baru karena pada
masa ini pembangunan di Indonesia sudah mulai terealisasi (Arief, 1999: 59).

Orde Baru dalam perumusan rancangan pembangunan diiringi batasan-
batasan, tahapan, dan kelanjutan dari rencana pembangunan. Setelah itu akan
terlihat hasil masing-masing dari setiap pelita, selanjutnya akan memperoleh suatu

gambaran pencapaian ekonomi secara fisik dan perlahan menuju kearah
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jangkauan sosial yang lebih memperhatikan khususnya pada unsur pemerataan
pembangunan, terutama sejak PELITA I1l. (Sumantoro,1983:13-17).

Pada masa PELITA IllI, laju pembangunan di Indonesia terus meningkat.
Sebagai negara yang besar, Indonesia harus mampu berusaha membenahi diri.
Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah dengan melakukan pembangunan
berkelanjutan. Pembangunan berkelanjutan bertujuan untuk menciptakan
kesejahteraan generasi saat ini dan generasi yang akan datang (Mateusz,
2018:1684).

Saat ini banyak negara yang sedang berkembang dengan populasi penduduk
yang tinggi. Negara-negara tersebut sedang berjuang dengan permasalahan
kemiskinan, harapan hidup yang rendah, masalah sosial, faktor kesehatan yang
buruk, buta huruf, dan masalah ketergantungan menjadi faktor utama dalam
proses perkembangan suatu wilayah (Garcia, 2019:54).

Wilayah yang sedang dalam pertumbuhan dapat dikatakan berhasil apabila
telah memenuhi kebutuhan akan sarana dan prasarana masyarakatnya. Maka,
pembangunan merupakan suatu langkah yang strategis dalam memajukan
kesejahteraan kehidupan masyarakat dengan ditandai meningkatnya taraf standar
hidup (Suseno, 2016: 127).

Untuk meningkatkan taraf hidup dan mengurangi berbagai permasalahan
yang terdapat di negara berkembang, maka pemerintah perlu meningkatkan peran
daerah dalam pembangunan nasional. Pada era otonomi daerah saat ini,
pemerintah daerah secara langsung maupun tidak langsung dapat memberi
pengaruh yang sangat besar terutama pada tatanan kesejahteraan kehidupan
masyarakat.

Pemberian otonomi daerah bertujuan agar meningkatkan daya guna dan
hasil guna penyelengaraan pemerintah daerah, terutama dalam pemenuhan
kesejahteraan masyarakat, kestabilan politik dan persatuan bangsa. Tentunnya
dengan dibentuk sistem otonomi daerah saat ini, masyarakat dan pemerintah
daerah harus saling bekerja sama dalam meningkatkan kualitas dari masing-

masing daerah, agar proses pembangunan daerah dapat tercapai, senagaimana
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telah dijelaskan dalam kerangka pembangunan nasional yang terdapat dalam
GBHN Tahun 1993 yang berbunyi:.

Pembangunan daerah diarahkan untuk memacu pemerataan dan hasil-

hasilnya dalam rangka meningkatkan kesejahteraan rakyat

menggalakkan prakarsa dan peran serta masyarakat serta
meningkatkan  pendayagunaan potensi daerah dan terpadu.

(Riyadi,2003:44).

Keikutsertaan daerah sangat penting dalam mendukung proses
pembangunan, dengan melihat potensi yang dimiliki oleh daerah tersebut. Daerah
yang memiliki potensi kekayaan alam yang melimpah, maka akan menjadi faktor
yang dapat mempengaruhi pertumbuhan di daerah tersebut. Artinya proses
pembangunan akan sangat bergantung pada kebutuhan daerah tersebut.

Pembangunan di suatu daerah mengalami pertumbuhan yang sangat baik
jika mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat daerah tersebut, dan tidak
harus bergantung dengan pusat. Jika semuanya telah tepenuhi salah satu upaya
yang dapat dilakukan oleh pemerintah daerah adalah melakukan pembangunan
jangka panjang (Soekartawi, 1990:27).

Pemberian otonomi daerah bertujuan meningkatkan daya guna dan hasil
guna penyelengaraan pemerintah daerah, terutama dalam pemenuhan
kesejahteraan masyarakat, kestabilan politik dan persatuan bangsa. Artinya
sekarang pemerintah daerah diberikan kewenangan untuk bertanggung jawab
dalam membangun wilayah masing-masing. Dalam hal ini salah satunya adalah
Provinsi Sumatera Selatan. Sebagai salah satu wilayah terkaya di Indonesia yang
memiliki banyak potensi kekayaan alam.

Potensi alam yang dimiliki Provinsi Sumatera Selatan diperoleh dari
beberapa kabupaten yang ada di wilayah ini. Salah satu daerah yang kaya sumber
daya alam yaitu Kabupaten Muara Enim. Bersama dengan 26 Daerah Tingkat 11
se- Indonesia, Kabupaten Muara Enim untuk pertama kalinya diberikan
kepercayaan dari pemerintah pusat dan pemerintah daerah tingkat | Sumatera
Selatan, untuk melaksanakan otonomi daerah yang nyata dan bertanggung jawab.
Salah satu hal yang membanggakan yaitu pada bidang pembangunan daerah.
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Kabupaten Muara Enim yang dipilih sebagai salah satu daerah percontohan
bidang otonomi daerah di Indonesia. Melalui hasil evaluasi, Muara Enim cukup
berhasil dalam uji coba otonomi daerah, untuk itu mengukur potensi yang
dimiliki oleh daerah tersebut, maka sangat mendukung bahwa Kabupaten Muara
Enim cukup tepat terpilih dan diberikan penghargaan sebagai salah satu daerah
terbaik di luar Pulau Jawa (Widjaja,1998:148).

Pemberian penghargaan kepada Kabupaten Muara Enim sangat sesuai, bisa
dilihat dari potensi yang dimilik oleh daerah tersebut. Jika melihat dari potensi
sumber daya alam yang di miliki Kabupaten Muara Enim, memiliki banyak hasil
tambang yang melimpah yaitu batu bara dan minyak bumi, ada perusahaan besar
yang mengolah hasil tambang salah satunya PT Bukit Asam, PT Pertamina, PT
TEL yang mengolah kayu menjadi kertas dan masih banyak lagi perusahaan.
Selain kaya akan hasil tambang, Kabupaten Muara Enim memiliki potensi lain,
seperti perkebunan, kopi. kelapa sawit, karet, dan sektor pertanian (Pemerintah
daerah Muara Enim, 2002:3).

Potensi sumber daya alam yang ada di wilayah Kabupaten Muara Enim
tentunya menjadi alasan yang kuat prihal pemberian penghargaan sebagai daerah
otonomi daerah terbaik khususnya pada bidang pembangunan. Selain karena
sumber daya alam, Kabupaten Muara Enim memiliki sumber daya manusia yang
melimpah. Wilayah luas disertai faktor geografis, menjadikan daerah ini memiliki
banyak kecamatan salah satunya yaitu Kecamatan Muara Enim. Wilayah yang
strategis, tepat berada di tengah Kota Muara Enim.

Kecamatan Muara Enim selain menjadi pusat kota, juga menjadi pusat
pemerintahan dari Kabupaten Muara Enim, menjadi pusat administrasi. Jika di
banding dengan kecamatan lain, wilayah Kecamatan Muara Enim dari segi
pembangunan sangatlah berkembang kerena letaknya yang berada persis di
tengah-tengah kota Muara Enim. Sebagian besar pembangunan, khususnya sarana
prasarana infrastrukur, perkantoran, rumah sakit, gedung olahraga, stadion sepak
bola, masjid, dan sarana penunjang kebutuhan masyarakat lainnya terfokus di

Kecamatan Muara Enim. Pada sektor ekonomi Kecamatan Muara Enim memiliki
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sektor perkebunan Kelapa Sawit di desa Muara Harapan, Harapan Jaya dan Suka
Jaya, pertambangan yang dikelolah oleh perusahaan PT Duta Bara. Selain itu,
dalam upaya meningkatkan potensi sumber daya manusia yang ada di sini
pemerintah juga mengutamakan aspek pendidikan dapat dilihat dari
perkembangan jumlah sekolah yang ada di wilayah Ibu Kota Muara Enim ini
lebih banyak dari daerah lain (Wawancara Bapak Martin pada tangal 11 Februari
2020.)

Perkembangan pembangunan Kecamatan Muara Enim mulai berkembang
sejak zaman pemerintahan Bupati Kalamudin Djinab yang menjabat tahun 2003
hingga tahun 2009. Pertumbuhan pembangunan terutama pembangunan
infrastruktur fisik sangat pesat di daerah ini. mulai dari pembangunan sarana fisik
seperti penataan kota, dibangunnya komplek perkantoran pemerintahan, dan
Islamic center di desa kepur, kemudian dilanjutkan dengan pemerintahan Bupati
Muzakir Sai Sohar yang menjabat selama 2 periode mulai tahun 2009 sampai
2018 dibangun sarana fasilitas olahraga mulai dari pembangunan gedung
olahraga, stadion Sepak Bola, Irigasi, jalan-jalan antar desa,dusun hingga RW dan
RT. Kemudian dalam menunjang sumber daya manusia pemerintah memberikan
bantuan di bidang pendidikan, kebutuhan kesehatan dan peningkatan
perekonomian masyarakat. Perubahan-perubahan yang sangat pesat baik dalam
pembangunan fisik maupun nonfisik wilayah perkotaan ini sangat mendukung
masyarakat dalam menunjang kebutuhan masyarakat khususnya di Kecamatan
Muara Enim (wawancara dengan bapak Kurdi pada tanggal 1 Maret 2020)

Posisi strategis Kecamatan Muara Enim sebagai pusat kota dari kabupaten
menjadi suatu keunggulan bagi wilayah ini dibandingkan dengan kecamatan lain
yang ada di Kabupaten Muara Enim dalam segi pemenuhan kebutuhan hidup
masyarakat, tersedianya fasilitas-fasilitas umum menjadi alasan lain yang
mendorong sebagian besar penduduk dari daerah lain untuk datang ke Kecamatan
Muara Enim. Menurut data Badan Pusat Statistik terjadi peningkatkan jumlah
penduduk di wilayah Kecamatan Muara Enim sejak tahun 2003 yang berjumlah
51.216 kemudian sampai tahun 2018 jumlah penduduk di Kecamatan Muara Enim
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berjumlah 74.212 jiwa. Artinya ada peningkatan kepadatan jumlah penduduk
selama kurun waktu 15 tahun terakhir di wilayah Kecamatan Muara Enim.

Melihat dari perkembangan Kecamatan Muara Enim diatas, peneliti tertarik
untuk meneliti sejaun mana perkembangan pembangunan di Kecamatan Muara
Enim. Penelitian sejenis yang pernah dilakukan antara lain sebagai berikut; dalam
skripsi Tri Okti Yang Berjudul “Perananan Muhammad Sai Sohar Dalam
Pembangunan Di Muara Enim Tahun 1975-1985, Skripsi Jeli Miranti berjudul
“Perkembangan Kota Pagar Alam Masa Walikota Dokter Ida Fitriati, M.Kes
Tahun 2013-2018” dan dalam jurnal tulisan Nanda Adi Prawatya
“Perkembangan Spasial Kota Kecil Di Jawa Tengah”. Penelitian-penelitian
terdahulu lebih banyak membahas mengenai perkembanga Kota dalam artian
lebih luas meliputi wilayah Kabupaten, Kotamadya maupun Provinsi. Dalam
penelitian yang akan peneliti angkat sekarang yaitu bagaimana perkembangan
sebuah kecamatan yang menjadi ibu kota kabupaten dalam lingkup pembangunan
fisik dan Nonfisik dari wilayah ini.

Maka penelitian sekarang yang akan peneliti lakukan adalah ingin
mengangkat bagaimana perkembangan pembangunan fisik dan nonfisik yang
meliputi pembangunan bidang pendidikan, fasilitas kesehatan, kantor
pemerintahan, sarana olahraga, penataan kota yang lebih modern, pembangunan
jalan, irigasi dan pasar di Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara Enim tahun
2003-2018. Peneliti juga membatasi waktu penelitian yang dimulai dari tahun
2003 sampai 2018, karena berdasarkan sumber wawancara dan juga peneliti
melihat sendiri bagaimana perkembangan Kecamatan Muara Enim Sejak tahun
2003 mengalami pertumbuhan yang pesat pada sektor pembangunan fisik dan
nonfisik kota dan peneliti ingin melihat bagaimana perkembangan pembangunan
di wilayah Kecamatan Muara Enim selama kurun waktu selama 15 tahun terakhir.
oleh karena itu peneliti mengangkat penelitian ini dengan judul Perkembangan
Pembangunan di Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara Enim Tahun
2003-2018.



1.2. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengangkat permasalah yang akan di bahas

yaitu:

a.

Bagaimana perkembangan pembangunan fisik dan nonfisik di Kecamatan
Muara Enim Kabupaten Muara Enim tahun 2003-2018?
Bagaimana hambatan dalam pelaksanaan pembangunan di Kecamatan

Muara Enim Kabupaten Muara Enim?

1.3. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan batas-batas dalam penelitian. Oleh

karena itu penelitian ini dibatasi dengan ruang lingkupnya yang meliputi:

a.

Skup Temikal

Dalam penelitian skup temikal adalah batasan agar penelitian tidak
keluar dari tema. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil tema
Perkembangan Pembangunan di Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara
Enim Tahun 2003-2018. Penelitian ini mengkaji bagaimana perkembangan
pembangunan fisik yang meliputi kantor pemerintahan, sarana olahraga,
penataan kota, pembangunan jalan, irigasi, dan pembangunan nonfisik yang
meliputi bidang pendidikan, kesehatan dan ekonomi di Kecamatan Muara
Enim.
Skup spasial

Skup spasial adalah batasan agar dalam penelitan tidak keluar dari
wilayah atau objek peristiwa yang akan di teliti. Maka dalam penelitian ini,
peneliti membatasi wilayah penelitian, yaitu di Kecamatan Muara Enim
Kabupaten Muara Enim.
Skup Temporal

Skup temporal berhubungan langsung dengan kurun waktu penelitian.
Dalam penelitian ini peneliti membatasi waktu penelitian mulai dari tahun
2003 sampai tahun 2018 alasannya karena peneliti melihat perkembangan
pembangunan fisik dan nonfisik kota di Kecamatan Muara Enim mulai sejak
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tahun 2003 dan peneliti membatasi waktu penelitan sampai 2018 karena
peneliti melihat sejauh mana perkembangan pembangunan fisik dan nonfisik

di Kecamatan Muara Enim selama 15 tahun.

1.4. Tujuan Penelitian

Melihat dari permasalahan yang akan di teliti oleh peneliti, maka dalam penelitian

ini bertujuan untuk:

a.

Menjelaskan perkembangan pembangunan fisik dan non fisik di Kecamatan
Muara Enim Kabupaten Muara Enim Tahun 2003-2018.
Menjelaskan hambatan dalam pelaksanaan pembangunan fisik di Kecamatan

Muara Enim Kabupaten Muara Enim.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

a.

d.

Dapat mengetahui dan memahami bagaimana perkembangan pembangunan
fisik dan nonfisik di Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara Enim.
Dapat mengetahui dan memahami apa yang menjadi penghambat dalam
pembangunan di Kecamatan Muara Enim

Memberikan gambaran bagaimana perkembangan pembangunan di
Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara Enim terhadap kehidupan sosial
ekonomi masyarakat.

Menjadi acuan bagi pemerintah dalam melaksankan dan juga melanjutkan
progress pembangunan yang ada di Kecamatan Muara Enim Kabupaten

Muara Enim.
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